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ABSTRACT 

The purpose of this research is to assess the level of mathematical understanding 
among fourth-grade students regarding the material on fractions. Issues arise due 
to the lack of interactive learning media and the lack of enthusiasm from students 
during the learning process, resulting in low student motivation and subpar learning 
outcomes. Therefore, the aim of this research is to develop learning media, which 
is created in the form of a card game featuring numbers that makes mathematical 
concepts more concrete and interactive. This research uses the Research and 
Development (R&D) method utilizing the ADDIE model through the following five 
stages: analysis, design, development, implementation, and evaluation. The 
subjects of the study are 30 students from class IV D at SDN Sukaresmi 06, selected 
using saturated sampling techniques. Data was collected through expert validation, 
pretests, posttests, and feedback from teachers and students. The research findings 
indicate that the media is highly effective, practical. 

Keywords: media development, picture-number cards, concept understanding, 
mathematics, fractions 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai tingkat pemahaman matematika di 
antara siswa kelas empat mengenai materi pecahan. Permasalahan muncul karena 
kurangnya media pembelajaran interaktif seta kurangnya antusias siswa dalam 
pembelajaran berlangsung, yang mengakibatkan motivasi siswa yang rendah dan 
hasil pembelajaran yang kurang. Untuk itu tujuan penelitisn ini adalauh untuk 
mengembangkan media pembelajaran, media dikembangkan dalam permainan 
kartu nomor bergambar yang membuat konsep matematika menjadi lebih konkret 
dan interaktif. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian dan Pengembangan 
(R&D) dengan menggunakan model ADDIE melalui lima tahap berikut: analisis, 
desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Subjek penelitian adalah 30 
siswa dari kelas IV D di SDN Sukaresmi 06 menggunakan teknik sampling jenuh. 
Data dikumpulkan melalui validasi ahli, pretest, postset, dan umpan balik dari guru 
dan siswa. Temuan penelitian menunjukkan bahwa media sangat efektif, praktis, 
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dan layak. Hal ini didukung oleh respon positif dari guru dan siswa serta skor N-
Gain sebesar 0,74 dalam kategori tinggi. 
 
Kata Kunci: pengembangan media, kartu nomor bergambar, pemahaman konsep 

matematika, pecahan 
 

A. Pendahuluan 
Pembelajaran matematika penting 

untuk siswa, terutama disekolah dasar. 

Siswa perlu memahami konsep – 

konsep matematika dengan baik 

karena mereka cenderung berpikir 

secara konkret. Konsep matematika 

mencakup pengengertian, ciri khusus, 

hakikat dan isi dari materi matematika 

(Martiasari & Kelana, 2022).  Menurut 

(Tutiareni et al., 2021) sebagai mata 

pelajaran, matematika memiliki 

peranan penting dalam membentuk 

karakter dan cara berfikir siswa. 

Sedangkan menurut (Afsari dkk 

2021) Matematika adalah cara untuk 

menemukan jawaban atas masalah 

yang dihadapi manusia, cara 

menggunakan pengetahuan tentang 

bentuk dan ukuran, menggunakan 

pengetahuan menghitung dan yang 

paling penting adalah untuk berpikir 

untuk diri kita sendiri dalam melihat 

dan menggunakan hubungan.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa 

Matematika memiliki peranan penting 

dalam membentuk karakter dan cara 

befikir siswa, serta berkontribusi 

secara universal terhadap ilmu lain 

dan perkembangan teknologi modern. 

Selain itu, Matematika berfungsi 

sebagai alat untuk menyelesaikan 

masalah, memahami bentuk dan 

ukuran serta mengembangkan 

kemampuan berfikir kritis dan mandiri. 

Pemahaman konsep adalah suatu 

landasan penting untuk berpikir 

menyelasaikan suatu masalah 

matematika permasalahan-

permasalahan pada kehidupan 

sehari-hari (Amanda dkk. 2023).  

Dalam mempelajari matematika, 

pemahaman konsep merupakan 

landasan yang sangat penting untuk 

menumbuhkan kemampuan bepikir 

siswa dalam memecahkan masalah 

teori dan praktik (Atmaja, 2021). 

 

Kesimpulannya memahami konsep 

adalah keterampilan penting yang 

harus dimiliki siswa di kelas 

matematika karena hal ini 

memungkinkan mereka untuk 

menjelaskan, menganalisis dan 
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menghitung berbagai konsep dengan 

cara yang akurat. Pemahaman ini 

dikembangkan melalui pengetahuan 

faktual, pengalaman dan proses 

penalaran abstrak.  

Indikator pemahamam konsep 

matematika meliputi: (1) menyatakan 

ulang konsep, (2) mengklarifikasi 

objek berdasarkan sifat-sifat, (3) 

memberikan contoh dan bukan 

contoh, (4) menyajikan konsep dalam 

bentuk matematis, (5) 

mengembangkan syarat suatu 

konsep, (6) menggunakan prosedur 

atau operasi tertentu, dan (7) 

menerapkan konsep dalam 

pemecahan masalah. (Firdausi & 

Suparni, 2022).  

Namun, kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa di 

Indonesia masih rendah. Hasil Survei  

tahun 2022 oleh data PISA (Program 

For Internasional Student Assesment) 

menunjukan bahwa Indonesia  berada 

di peringkat 68 dari 81 Negara dan 

dengan perolehan skor matematika 

(379). Hasil PISA dapat dikategorikan 

termasuk kategori rendah dalam 

pemahaman konsep pada mata 

pelajaran matematika (Febriyandani & 

Kowiyah 2021). 

 Menurut ( Amanda dkk. 2023) 

Rendahnya pemahaman konsep 

matemaa dipengaruhi  jika siswa tidak 

mengerti konsep belajar, kesulitan 

menghadapi masalah yang 

membutuhkan pemahaman 

konsep.  Banyak siswa di Indonesia 

mengalami kesulitan memahami 

konsep matematika.  

Rendahnya pemahaman konsep 

matematika siswa sekolah dasar 

disebabkan oleh beberapa 

faktor. Siswa kurang memaknai 

konsep yang dipelajari, pemahaman 

soal latihan yang lemah dan 

pandangan bahwa soal sulit. Siswa 

juga tidak menyadari manfaat 

matematika dalam kehidupan dan 

belum mengembangkan kemampuan 

berpikir secara optimal (Hulu dkk. 

2023) diperkuat oleh ( Amanda dkk. 

2023) bahwa jika siswa tidak mengerti 

konsep belajar, mereka kesulitan 

menghadapi masalah yang 

membutuhkan pemahaman 

konsep. Banyak siswa di Indonesia 

mengalami kesulitan memahami 

konsep matematika. Rendahnya 

pemahaman ini dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, termasuk metode 

pembelajaran guru yang kurang 

efektif. Guru masih menggunakan 
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ceramah, sehingga siswa kurang 

terlibat aktif. Model pembelajaran 

yang digunakan juga tidak cukup 

efektif. 

Dapat peneliti simpulkan bahwa 

permasalahan yang terjadi dalam 

pemahaman konsep matematika 

dikalangan siswa sekolah dasar 

disebabkan oleh beberapa faktor : (1) 

banyak siswa tidak memahami 

konsep dengan baik, sehingga 

pengetahuan mereka tidak bertahan 

lama, (2) kesulitan dalam memahami 

soal latihan membuat mereka sulit 

menyelesaikan tugas, (3) banyak 

siswa menganggap soal matematika 

sulit, yang dapat mengurangi motivasi 

belajar, (4) ketidaksadaran manfaat 

matematika dalam kehidupan sehari-

hari juga mengurangi minat belajar. 

Selain itu, pengembangan 

kemampuan berpikir dan metode 

pembelajaran yang kurang efektif juga 

berpengaruh. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan belajar yang 

lebih interaktif dan peningkatan 

kesadaran siswa tentang relevansi 

matematika. 

Media pembelajaran dengan 

menggunakan kartu bergambar 

mampu menarik perhatian siswa 

menjadi bersemangat dalam 

melakukan pembelajaran karena 

dengan kartu bergambar mampu 

menarik perhatian siswa dan menbuat 

siswa menjadi lebih teliti dan fokus ( 

Khasanah 2022). sedangkan menurut 

(Yusup, A dkk. 2023) Media juga 

dapat menjadi proses pembelajaran di 

kelas, untuk memperjelas pesan 

pesan atau materi, guru membuthkan 

media atau alat-alat bantu agar 

keterangan yang diberikan kepada 

peserta didik dapat ditangkap dan 

dipahami dengan mudah.  

Sementara menurut (Silmi & 

Hamid, 2023) media pembelajaran 

adalah media yang digunakan dalam 

proses dan tujuan pembelajaran, pada 

hakikatnya proses pembelajaran juga 

merupakan komunikasi, maka media 

pembelajaran bisa dipahami sebagai 

media komunikasi yang digunakan 

dalam proses komunikasi tersebut, 

media pembelajaran memiliki peranan 

penting sebagai sarana untuk 

menyalurkan pesan pembelajaran. 

Dengan demikian juga dari 

beberapa definisi media pembelajaran 

tersebut dapat diambil kesimpulan 

bahwa: 

1) Media adalah segala sesuatu yang 

bisa digunakan sebagai sarana 
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untuk menyampaikan informasi di 

antara dua pihak. 

2) Media berfungsi untuk 

mempermudah proses 

penyampaian informasi 

Kartu bergambar adalah kartu 

permainan yang dilakukan dengan 

cara menunjukan gambar secara 

cepat untuk memicu otak anak agar 

dapat menerima informasi yang ada 

dihadapan mereka dan sangat efektif 

untuk membantu anak belajar 

membaca, mengenal angka 

(Fahruddin dkk. 2022). Sedangkan 

menurut Menurut ( Sumardjan, 2017: 

69 ) media kartu merupakan suatu 

alat, suatu perantara berupa potongan 

kertas yang berisi berbagai macam 

hal. Mulai dari gambar, tulisan berupa 

pertanyaan, jawaban dan lainnya 

untuk memudahkan siswa dalam 

belajar. Sementara (Anjelina et al., 

2021) media kartu angka merupakan 

salah satu media yang menarik yang 

dibuat dengan memanfaatkan kertas 

yang membentuk sebuah kartu 

dengan ukuran dan bentuk yang 

bebrbeda – beda dengan warna yang 

mecolok serta terdapat gambar – 

gambar yang sesuai dengan tema 

pembelajaran.  

Dan diperkuat oleh pernyaatan 

(Khasanah, 2022) bahwa pengertian 

kartu bergambar merupakan alat 

peraga yang berfungsi untuk 

mempermudah siswa dalam 

pemahaman suatu konsep, sehingga 

hasil prestasi bisa lebih baik, dan 

pembelajaran bisa lebih 

menyenangkan dan lebih efektif.  

Dari pemaparan tersebut dapat 

disimpulkan Media kartu nomor 

bergambar adalah media pendidikan 

yang membantu siswa memahami 

konsep keseimbangan dan harmoni 

melalui penggunaan gambar ilustratif. 

Menurut para ahli, media ini efektif 

karena dapat meningkatkan 

perhatian, memperkuat kepercayaan 

diri, dan meningkatkan konsentrasi. 

Berdasarkan observasi dilapangan 

ditemukan permasalahan dalam 

penelitian ini adalah rendahnya 

pemahaman konsep matematika 

siswa kelas IV SDN Sukaresmi 06, 

khususnya pada materi pecahan, 

yang ditunjukkan oleh hasil pretest, 

observasi, serta wawancara dengan 

guru dan siswa, sehingga diperlukan 

media pembelajaran inovatif berupa 

kartu nomor bergambar untuk 

membantu meningkatkan 
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pemahaman konsep secara lebih 

konkret dan menyenangkan. 

B.  Metode Penelitian  
  Penelitian ini menggunakan 

metode Penelitian dan Pengembangan 

(R&D). (R&D) merupakan metode 

penelitian yang bertujuan untuk 

menghasilkan produk-produk tertentu 

(Bramianto & Bella. 2025). Dengan 

model pengembangan ADDIE,  

 
Gambar 1. Tahapan ADDIE 

 Subjek penelitian adalah siswa IVD 

dari salah satu sekolah utama di Kota 

Bekasi, sedangkan validatornya terdiri 

dari para ahli media, materi, dan 

bahasa yang mampu mendeskripsikan 

media secara akurat. Alat ukur  yang 

digunakan adalah observasi, 

wawancara, soal pre-test dan post-test 

untuk mengukur kemampuan 

pemahaman konsep siswa, serta 

angket validasi ahli dan angket respon 

dari siswa atau guru. Analisis data 

dilakukan secara kuantitatif dan 

kualitatif. Analisis kualitatif digunakan 

untuk mengevaluasi hasil validasi ahli 

serta respon siswa dan guru terhadap 

produk yang dikembangkan. Analisis 

kuantitatif dilakukan dengan 

menggunakan N-Gain untuk 

mengetahui efektivitas media 

pembelajaran kartu nomor bergambar 

dalam meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematika. 

C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

   Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa media pembelajaran Kartu 

Nomor Bergambar layak, praktis, dan 

efektif digunakan dalam 

pembelajaran Matematika kelas IV. 

Validasi dari ahli materi, media, dan 

bahasa memperoleh kategori sangat 

layak, sementara uji coba di kelas 

menunjukkan peningkatan 

keterlibatan serta aktivitas siswa. 

Secara kuantitatif, terjadi peningkatan 

signifikan dari nilai pre-test ke post-

test dengan N-gain pada kategori 

sedang hingga tinggi. Dengan 

demikian, media ini terbukti mampu 

meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa secara nyata. 

 

 
a) Hasil Pengembangan  

Penelitian ini menggunakan 

metode Penelitian dan 

Pengembangan (R&D) dengan 
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model pengembangan produk 

ADDIE. Berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan melalui observasi dan 

wawancara, disimpulkan bahwa 

media pembelajaran yang tidak 

memadai menyebabkan siswa 

kesulitan memahami materi. 

Penyampaian materi tidak sangat 

efektif karena pembelajaran masih 

sangat bergantung pada buku 

sebagai salah satu sumber belajar.  

Dari permasalahan tersebut, 

peneliti mengembangkan bahan ajar 

berdasarkan kartu nomor bergambar 

yang disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa kelas IV di SDN Sukaresmi 06. 

Kartu-kartu bernomor ini yang 

mencakup ilustrasi dan topik terkait 

materi pelajaran memudahkan siswa 

untuk memahami konsep secara 

visual dan interaktif. Media ini juga 

telah melalui proses validasi dan  

berdasarkan masukan dari beberapa 

validasi ahli media, ahli materi, dan 

ahli bahasa untuk memastikan 

kualitas dan efektivitas dalam proses 

pembelajaran. 

Media tersebut kemudian 

divalidasi oleh ahli materi, media, 

dan bahasa. Hasil dari proses 

validasi menunjukkan bahwa kartu 

nomor bergambar memiliki rata-rata 

skor yang  tinggi di setiap kategori, 

sehingga cocok untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran. Dan 

selanjutnya adalah implementasi, di 

mana kartu nomor bergambar 

digunakan di kelas IVD. Hasil uji 

coba menunjukkan bahwa siswa 

memberikan respons yang baik, 

mereka lebih aktif, perhatian, dan 

mampu menjawab pertanyaan yang 

menguji kemampuan pemhaman 

konsep matematika mereka 

Tahap terakhir evaluasi, 

efektivitas dari media Kartu Nomor 

Bergambar dievaluasi dengan 

membandingkan hasil nilai pre-test 

dan post-test siswa. Analisis data 

dihitung  dengan menggunakan 

rumus  N-Gain dan menunjukkan 

adanya peningkatan dalam 

kemampuan pemahaman konsep 

matematika tergolong sedang 

hingga tinggi. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan media Kartu Nomor 

Bergambar yang dikembangkan oleh 

peneliti adalah valid, praktis, dan 

efektif sebagai media pembelajaran 

interaktif dan inovatif untuk 

meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematika 

siswa di jenjang sekolah dasar. 

b) Hasil Validasi Ahli 
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Setelah produk selesai dibuat, 

tahap selajutnya yaitu Uji validasi 

oleh tiga para ahli, yaitu dari para ahli 

media, ahli Bahasa dan ahli materi. 

Validasi dilakukan untuk 

mendapatkan informasi tentang 

kelayakan media dan materi yang 

dikembangkan oleh peneliti. 

Hasil dari validasi materi 

menunjukkan bahwa media Kartu 

Nomor Bergambar sangat baik. 

Materi yang digunakan sejalan 

dengan tujuan pembelajaran di kelas 

IV serta dapat membantu siswa 

menjadi lebih aktif dalam 

pembelajaran serta mampu 

meingkatkan pemahaman konsep 

siswa. Dan persentase kelayakan 

dari media yang buat oleh peneliti 

dapat di kategori dengan sangat baik 

dan layak. 

Berikutnya dari validasi media, 

ahli media melakukan penilaian 

analisis terhadap desain, fungsi, dan 

tampilan dalam Kartu Nomor 

Bergambar. Hasil dari validasi ini 

menunjukkan bahwa media tersebut 

menarik, mudah digunakan, dan 

sesuai dengan karakteristik siswa di 

tingkat sekolah dasar. Skor yang 

dihasilkan juga termasuk dalam 

kategori layak untuk digunakan pada 

pembelajaran. 

Selanjutnya penilaian dari 

validasi bahasa, ahli bahasa lebih 

fokus pada petunjuk penggunaan 

media, keterbacaan, tanda baca, 

dan kesesuaian bahasa dengan 

tingkat pemahaman siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

bahasa yang digunakan sudah jelas 

namun ada beberapa kartu nomor 

bergambar terdapat kalimat ambigu 

sehingga perlu direvisi oleh peneliti, 

selajutnya bahasa yang digunakan 

sederhana, dan mudah dipahami, 

dari hasil penilaian ahli bahasa 

didapatkan  kategori layak pada 

penggunaan media Kartu Nomor 

Bergambar.  

Secara keseluruhan, hasil 

validasi ahli menunjukkan bahwa 

media pembelajaran Kartu Nomor 

Bergambar yang telah divalidasi 

menujukkan skor rata-rata yang 

sangat tinggi di setiap kategori. Ini 

menunjukkan bahwa produk tersebut 

dapat digunakan dalam proses 

pengajaran dengan beberapa revisi 

berdasarkan komentar validator. 

 Tabel 1. Hasil validasi ahli 
materi, ahli media, dan ahli 

bahasa 

Validator Presentase Kategori 

Ahli Materi 100% Sangat 
Layak 
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Ahli Media 100% Sangat 
Layak 

Ahli 
Bahasa 

100% Sangat 
Layak 

Rata  rata  100% 

Kriteria  Sangat Layak 

Sejalan dengan pernyataan Ani 

Daniyati dkk., (2023) Media 

pembelajaran dapat untuk 

mendukung pembelajaran yang 

fleksibel, menyenagkan seta sesuai 

dengan kebutuhuhan dan gaya 

belajar siswa secara individual. 

c) Hasil uji coba  
Setelah dilakukan uji coba pada 

siswa kelas IVD pada media Kartu 

Nomor Bergambar untuk menilai 

fungsi dan efektivitas media dalam 

proses pembelajaran Matematika. 

Hasil uji coba menunjukkan bahwa 

media Kartu Nomor Bergambar 

dapat meningkatkan perhatian 

siswa selama di kelas. Siswa 

menjadi lebih perhatian, aktif, dan 

mampu menjawab pertanyaan 

yang menilai pemahman konsep 

matematika.  

Secara kuantitatif, hasil belajar 

siswa juga menunjukkan 

peningkatan. Hasil pre-test 

menunjukkan bahwa kemampuan 

Pemahaman Konsep  siswa masih 

cukup rendah, tetapi setelah 

menggunakan media Kartu Nomor 

Bergambar di kelas, hasil post-test 

meningkat secara signifikan.  

Analisis data menggunakan 

perhitungan N-Gain menunjukkan 

peningkatan dalam kategori 

sedang hingga tinggi. Ini 

membuktikan bahwa media Kartu 

Nomor Bergambar adalah media 

yang efektif untuk mendorong 

siswa dalam meningkatkan 

pemahaman konsep siswa. Selain 

itu, penilaian dari angket respon 

guru dan angket respon siswa 

tentang penggunaan Kartu Nomor 

Bergambar sangat positif. Media ini 

praktis, mudah digunakan, dan 

membantu dalam pembelajaran 

materi, menurut guru. Di sisi lain,  

media yang interaktif  menjadikan 

siswa menjadi lebih terlibat dalam 

pembelajaran. 
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Tabel 2. Perbandingan rata-
rata nilai pretest dan 

posttest siswa 

Keterangan Rata-
rata 

Skor Pretes 48 

Skor Posttes 86 

Selisih Pretes-postest 38,10 

N-gain  0,74 

 

Gambar 2. Peningkatan 
Pemahaman Konsep Matematika 

Dengan demikian, hasil uji coba 

membuktikan bahwa media Kartu 

Nomor Bergambar  tidak hanya layak 

secara teoritis berdasarkan validasi 

para ahli, tetapi juga terbukti praktis 

dan efektif saat diterapkan dalam 

pembelajaran di kelas. 

D.Kesimpulan 

Penelitian ini menghasilkan 

media pembelajaran interaktif Kartu 

Nomor Bergambar  untuk kelas IVD 

pada mata pelajaran Matematika. 

Proses pengembangannya 

menggunakan model ADDIE 

menunjukkan bahwa produk tersebut 

telah dievaluasi secara menyeluruh 

oleh media, ahli materi, dan bahasa 

dengan cara yang sangat tepat.  

Uji coba di kelas menunjukkan 

bahwa media Kartu Nomor 

Bergambar dapat meningkatkan 

partisipasi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran dan memberikan 

umpan balik positif dari guru dan para  

ahli validasi. 

Hasil analisa data pembelajaran 

dalam perbandingan skor pre-test dan 

post-test serta menghitung N- 

Gain, yang menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa telah 

meningkat dari awal hingga akhir.  

Karena itu, media Kartu Nomor 

Bergambar dianggap sebagai media 

pembelajaran yang valid, praktis, dan 

efektif untuk meningkatkan 

pemahamahan konsep siswa di 

sekolah dasar.  
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